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Abstract: This study aims to (1) determine the personality type according to Gerard Heymans' theory on the 
main character in the Elena novel by Ellya Ningsih (2) the factors underlying the personality of the main 
character in the Elena novel by Ellya Ningsih. The data source of this research is Elena novel by Ellya Ningsih, 
first printed in July 2018 and published by Kata Depan and distributed by Huta Media. This study examines the 
picture of the personality of the main character using Gerard Heymans personality theory. The method used is 
descriptive qualitative approach to the psychology of literature. This study describes the data about the main 
character in Elena's novel. Data obtained by reading and recording techniques. Data were analyzed using 
interactive analysis techniques. The results showed that the personality type of the main character that 
dominates is flegmiticity, which is a person who has calm, patient, is not easily discouraged, brave, independent, 
prejudiced and intelligent. The factors that influence the personality of the main character in Elena novel are 
innate, environmental and family. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tipe kepribadian menurut teori Gerard Heymans 
pada tokoh utama dalam novel Elena karya Ellya Ningsih (2) faktor-faktor yang melatarbelakangi kepribadian 
tokoh utama dalam novel Elena karya Ellya Ningsih. Sumber data penelitian ini adalah novel Elena karya Ellya 
Ningsih cetakan pertama Juli 2018 dan diterbitkan oleh Kata Depan serta didistribusikan oleh Huta Media. 
Penelitian ini mengkaji gambaran kepribadian tokoh utama menggunakan teori kepribadian Gerard 
Heymans. Metode yang dipergunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi sastra. 
Penelitian ini mendeskripsikan data-data tentang tokoh utama yang ada dalam novel Elena. Data diperoleh 
dengan teknik baca dan catat. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tipe kepribadian tokoh utama yang mendominasi adalah flegmiticity yaitu orang yang memiliki 
perilaku tenang, sabar, tidak mudah putus asa, pemberani, mandiri, berprasangka baik dan cerdas. Faktor 
yang mempengaruhi kepribadian tokoh utama dalam novel Elena adalah bawaan, lingkungan dan keluarga.  




Karya sastra adalah rekaan pengarang yang membahas masalah hidup manusia. Karya sastra 
merupakan representasi pengarang terhadap lingkungan sekitarnya. Karya sastra tidak hanya 
berupa rekaan tanpa makna. Dalam karya sastra ditampilkan penggambaran kejiwaan manusia 
melalui konflik serta terbentuk dari penggambaran kisah nyata dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pembaca mendapatkan pengalaman baru tentang hidup dan kehidupan melalui proses kreatif 
pengarang. Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang dapat dinikmati, dipahami dan 
dimanfaatkan tanpa melupakan bahwa karya sastra bagian dari masalah hidup dan masalah jiwa.  
Minderop (2013: 3) menjelaskan bahwa kajian psikologi menitikberatkan pada keadaan jiwa 
manusia dan dapat dipejari dengan menggunakan psikologi kepribadian. Psikologi kepribadian 
sastra menjadi suatu bahan telaah menarik karena sastra bukan hanya sekadar telaah teks yang 
membosankan, tetapi menjadi bahan kajian yang melibatkan perwatakan/tokoh rekaan, pengarang 
karya sastra dan pembaca. Psikologi sastra mempunyai empat jenis pokok bahasan, studi psikologi 
pengarang, studi proses kreatif dan studi tipe hukum psikologi yang diterapkan dalam karya sastra 
dan dampak sastra pada pembaca (psikologi pembaca). 
Novel merupakan cerita karangan fiktif yang panjang. Novel dapat ditelaah aspek penokohan, 
alur, tema, tokoh dan makna. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menggambarkan 
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perilaku dan watak tokoh utama untuk menentukan tipe kepribadian pada diri tokoh utama dengan 
menggunakan teori Gerard Heymans dalam novel Elena karya Ellya Ningsih. Kemudian faktor-
faktor apa asaja yang dapat mempengaruhi terbentuknya kepribadian tokoh utama. Hasil penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi ilmu kesusastraan dan kajian psikologi kepribadian dalam karya sastra 
khususnya novel.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif. Cresswell (1998: 24) menjelaskan 
bahwa metode kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 
kuantifikasi (pengukuran). Metode kualitatif bersifat deskriptif mengenai gejala-gejala kehidupan 
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara umum terhadap kenyataan sosial. Kata-
kata dan kalimat dalam novel Elena karya Ellya Ningsih menjadi data penelitian ini.  
Sumber data penelitian ini adalah teks novel Elena karya Ellya Ningsih. Adapun teknik yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis data dengan dengan 
metode interaktif. Analisis data penelitian ini berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan simpulan (Miles dan Huberman, 1984). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat enam perilaku yang menggambarkan kepribadian tokoh utama dalam novel Elena 
karya Ellya iIngsih. Watak dan perilaku merujuk pada karakter setiap individu yang memiliki sifat 
dan sikap, ketertarikan dan cara berpikir serta cara pandang yang dimiliki tokoh. Perilaku yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita akan memberi kesan tertentu pada pembaca. Perilaku tersebut 
bersifat positif, berkeinginan positif dan moral positif atau sebaliknya. Gambaran tokoh utama 
dalam novel Elena karya Ellya Ningsih adalah sebagai berikut. 
1. Sabar  
Sabar diartikan sebagai perilaku pengendalian diri, menahan emosi dan keinginan, berpikir 
panjang, memaafkan kesalahan, ketabahan, bertahan dalam keadaan sulit dan tidak 
mengeluh. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut. 
“Ibnu mengambil bantal, lalu merebahkan dirinya di sofa membelakangi Elena, pura-
pura tidur. Elena mendesah pendek. Hatinya sakit, tapi ia tahu hati Ibnu jauh lebih 
terluka parah. Ia hanya mampu memeperhatikan suaminya tanpa berkata apa-apa, ia 
kehilangan sosok lembut dan hangat. Air matanya menetes lagi. 
 Dalam kutipan lain juga ditampilkan kesabaran Elena saat Ibnu suaminya meminta izn 
untuk menikahi perempuan lain. 
“Maafkan, aku…ingin menikah lagi,” ujar Ibnu hati-hati 
“Elena diam seribu bahasa , tak adaa setetes pun air mata. Kiranya luka tertoreh terlalu 
dalam hingga ia merasa hatinya mati Rasa. Semua tawar, hambar. Ibnu menganggap 
diamnya Elena sebagai persetujuan”. 
 
2. Cerdas 
Cerdas merupakan kemampuan lebih yang dimiliki oleh seseorang, mudah memecahkan 
masalah dan menciptakan hal-hal baru. Elena cerdas dalam membagi waktu antara 
pekerjaan dan pendidikannya, selain kuliah ia juga bekerja untuk membiayai kuliahnya 
secara mandiri.  Hal ini tampak pada kutipan berikut. 
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“Elena lelah dan memutuskan kuliah sambil bekerja, membiayai sendiri pendidikannya 
sehingga ia bias memilih jurusan yang disukainya, yaitu bahasa asing. Berharap ia bisa 
merealisasikan mimpinya keliling dunia. 
 
Selain itu elena adalah sosok yang mudah belajar hal-hal baru. 
 
3. Tidak Putus Asa 
Tidak mudah putus asa merupakan perilaku baik yang tidak mengenal menyerah atau 
pantang menyerah dalam menghadapi masalah apapun. Berikut adalah kutipan yang 
menunjukkan adanya perilaku tidak mudah putus asa. 
“Ceritakan padaku tenteng kalian.” Pinta Elena sambil tersenyum hambar” 
“Tidak kah kau tahu dari awal jika ia sudah beristri?” 
“Aku tahu …..tapi aku tak bias menahan perasaanku ketika Mas Ibnu mengutarakan 
niatnya untuk menikahiku. Lagi pula, ia bilang, kau akan mengizinkannya karena kau 




Mandiri merupakan sikap tidak menggantungkan keputusan kepada orang lain. Seseorang 
yang mampu menjalani hidup dan mampu memberi keputusan terhadap masalah dalam 
hidupnya. Kemandirian Elena terlihat dalam uraian novel yang menyebutkan bahawa Elena 
telah bekerja sejak ia kuliah, menginjak semester dua di kawasan perkantoran. Hal tersebut 
tampak pada kutipan berikut. 
“Kantor Elena berada di sebuah area yang cukup lengkap. Selain berjejer ruko 
perkantoran, kedai-kedai kopi dan makanan, salon kecantikan, tempat hiburan, juga 
terdapat pusat perbelanjaan terbesar di Asia Tenggara. Selain itu, tersedia apartemen-
apartemen untuk disewakan dalam jangka waktu pendek maupun panjang.  
“Ia mengikuti metamorfosis Elena. Dari sosok gadis manja yang duduk di semester dua 
sebuah perguruan tinggi di Jakarta. Sampai akhirnya  yang paling mengejutkan yang ia 
lihat siang tadi tampak anggun keibuan” 
 
5. Pemberani 
Pemberani merupakan sifat pantang menyerah, tidak takut dengan apa yang terjadi dan 
melewatinya dengan berani dan mempunyai kemantapan hati, percaya diri yang besar. Hal 
tersebut tampak pada kutipan berikut. 
“Dengan tegar, Elena memberikan selamat kepada suaminya dan Adinda. Beberapa 
orang ikut menyalaminya dengan tatapan iba, tetapi keramahtamahannya kepada para 
tamu undangan seolah menjawab ‘aku baik-baik saja’ mengundang decak kagum. 
 
6. Berprasangka Baik 
Berprasangka baik merupakan prasangka yang mengganggap semua hal baik dimatanya. 
Sikapa dan cara pandang yang dimiliki Elena selalu berpikiran positif terhadap orang lain, 
berserah diri kepada Allah dengan apa yang terjadi dengan dirinya. Hal ini tampak dalam 
penggalan dalam kutipan berikut saat elena menasehati Maryam anak tirinya untuk 
menerima kehadiran Adinda sebagai ibu barunya.. 
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“Maryam, selama hidup, kita akan selalu dipertemukan dengan orang-orang baru yang 
tidak semuanya menyukai kita atau bahkan sebaliknya, kita tidak menyukai mereka, 
tapi bukan berarti kita bebas berprilaku apa saja. 
“Elena beristigfar, dia menyandarkan harapan hanya kepada Allah. Memasrahkan 
semua urusannya. Yang ia inginkan saat ini hanya belajar taat. 
 
Faktor-faktor yang memengaruhi kepribadian tokoh utaman novel Elena karya Ellya Ningsih 
Sosial budaya dan latar belakang seseorang sangat berpengaruh dalam penentuan sikap dan 
perilaku. Manusia idak mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Berikut akan dibahas 
kepribadian tokoh Elena. Latar belakang pembentukan dipengaruhi dua hal yaitu faktor genetika 
dan lingkungan keluarga. 
1. Faktor Genetika  
Faktor bawaan yang terdapat dalam tokoh Elena yang mempunyai penurut, baik hati dan 
penyayang. Hal ini tampak pada kutipan berikut. 
“Drama pertentangan itu berakhirdengan kekalahan telak dipihak Elena. Dia mencintai 
Eugene dan laki-laki itu juga mencintainya, tetapi dia tahu cinta saja tak akan bisa 
cukup. Dia tidak siap kehilangan kedua orang tuanya” 
 
2. Faktor Lingkungan Keluarga 
Faktor ini menjadi salah satu pembentuk kepribadian tokoh. Keluarga dianggap sebagai 
penentu utama pembentukan karakter karena keluaraga adalah lingkup sosisal pertama.   
 
“Umi Izza merentangkan kedua tangannya membiarkan Elena melabuhkan dirinya 
dalam pelukan Ummi Izza. Dengan penuh kasih , diusapnya kepala Elena.” 
Eugene masih ingin bersama Elena dan Al, tetapi Abah bolak-balik melihat jam dinding 
seolah memeberi kode agar ia segera pulang. Dengan berat, laki-laki itu pun 
berpamitan. Abah menyalami erat, lalu memeluknya hangat. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis terdapat tipe kepribadian yang mendominasi dalam diri tokoh 
utama yaitu tipe kepribadian flegmeticity. Pribadi ini memiliki perilaku tenang, sabar, tidak mudah 
putus asa, pemberani, mandiri, berprasangka baik, serta memiliki pandangan yang luas, rajin, dan 
cekatan, mampu berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Terdapat dua hal yang memmengaruhi 
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